Konferensi Nasional Teknologi Informasi dan KomagsiKKNASTIK 2016) ISSN: 2338-7718
Yogyakarta, 19 November 2016

KLASIFIKASI MOTIF BATIK SEMEN BERDASARKAN EKSTRAKSI
POLAR FOURIER TRANSFORM DAN K-NEAREST NEIGHBOUR

Vinanda Diya Novit4 Nugroho Agus Haryon®, Ignatia Dhian E.K.R
L23program Studi Teknik Informatika, Universitas Keis Duta Wacana, Yogyakarta, Indonesia
lvinanda.novita@ti.ukdw.ac.idnugroho @staff.ukdw.ac.idignatiadhian @staff.ukdw.ac.id

Abstrak

Penelitian ini melakukan klasifikasi terhadap tijpe motif Semen yang berbeda, yaitu Semen Romo,
Semen Sidomukti dan Semen Sidoasih. Ketiga nretbigt dipilih karena motif tersebut sering diguaak
dalam acara akad nikah dan tradisional. Klasifikesbtif batik semen akan menggunakan metode ekistraks
Polar Fourier Transform (PFT) dan menggunakan metkidsifikasi K-Nearest Neighbour (K-NN). Pada
metode ekstraksi PFT digunakan dua nilai radial dagular. Nilai pertama adalah radial 4 dan angular

6, sedangkan nilai kedua adalah radial 16 dan aagB@D. Kemudian nilai K yang digunakan untuk proses
perhitungan K-NN adalah 5, 10, 15 dan 20. Data ydigakai untuk pelatihan sebanyak 60 gambar dan
untuk pengujian sebanyak 30 gambar. Hasil dari pgae didapatkan bahwa PFT dan KNN dapat
digunakan untuk identifikasi motif batik semen @enaik. Saat menggunakan nilai radial = 4 dan nila
angular=6 didapatkan tingkat akurasi terbaik sebe8a.5% dengan nilai K=10 dan K=20. Sedangkan
saat nilai radial=16 dan nilai angular=30 didapatkeanilai tingkat akurasi terbaik 85% saat nilai K=15

Kata Kunci: Klasifikasi K-NN, Ekstraksi Polar Fourier TransforBatik, motif semen

Data yang digunakan dalam penelitian ini
1. Pendahuluan adalah berupa gambar bertipe bmp yang diperoleh

Motif batik yang dimiliki Indonesia sangatdari berbagai sumber yaitu buku motif batik Yogya
beragam. Beberapa motif memiliki kemiripan cora¥@ng disusun oleh Dinas Perindustrian Perdagangan
namun mempunyai nama yang berbeda. Salah $#0 Koperasi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
contoh adalah motif semen. Motif batik seme®inas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi
memiliki sekitar 50 jenis motif yang berbeda (DinaP!Y, 2007), foto-batik semen koleksi dari galeri
Perindustrian Perdagangan dan Koperasi DIRatik APIP'S Yogyakarta dan dari Google. Gambar
2007). Hal tersebut membuat orang sulit mengen@ditik untuk data latih yang digunakan sebanyak 20
nama setiap motif semen karena ada beberapa n@nbar untuk setiap motif batik, sehingga totalnya
yang memiliki bentuk yang mirip. Pada penelitia@0 data latih, sedangkan untuk data uji digunaken 1
ini akan digunakan 3 jenis batik semen dengan m@#mbar tiap motifnya, sehingga totalnya ada 30
yang berbeda yaitu motif semen romo, semé&ambar data uji.
sidomukti dan semen sidoasih. Motif semen Terdapat banyak penelitian mengenai
sidomukti, semen romo dan semen sidoasih dipifgngenalan bentuk, seperti yang dilakukan oleh
karena ketiga motif tersebut sering digunakan untik<adir, dkk mengenai pengenalan bentuk daun
acara ijab kabul dan upacara panggih, sehing?a tanaman(Kadir dkk, 2011), penelitian dengan
motif-motif tersebut lebih dikenal dan serin@bjek daun Foliage dan daun Flavia (Kadir,2014),
digunakan dibandingkan motif lainnya. Ketiga moténgenalan tanda tangan asli dan palsu(Ratri dkk,
tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan nikii c2014). Penelitian mengenai klasifikasi K-NN yang
atau fitur yang dimiliki. Klasifikasi motif batik dilakukan oleh Ricky Imanuel Ndaumanu, dkk.
semen akan menggunakan metode ekstraksi PoR{uk melakukan analisa  prediksi tingkat

Fourier Transform (PFT) dan menggunakan metoggngunduran diri  mahasiswa dengan KNN
klasifikasi K-Nearest Neighbour (K-NN). (Ndaumanu dkk, 2014). Sedangkan Pada penelitian
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yang sedang dilakukan peneliti saat ini, peneliambar 1 memberikan gambaran proses-proses
ingin mengembangkan sistem pengenalan pgkng dilakukan dalam tahap praproses.

motif batik semen menggunakan PFT dan klasifikasi

menggunakan KNN. Peneliti ingin menguji metod2 2. Ekstraksi Fitur Polar Fourier Transform

PFT untuk mengetahui tingkat akurasi algoritma Salah satu turundfourierdalam koordinat
PFT bila digunakan untuk mengenali motif batilpolar dinamakan PFTPplar Fourier Transform
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adajlahg diperkenalkan oleh Zhang pada tahun 2002.
pada citra yang digunakan dan metode klasifikdT digunakan untuk temu kembali citra

yang digunakan. berdasarkan bentuk obyek. Hasiblar Fourier
Transform(PFT) berupaeneric Fourier descriptor

2. Metode Penelitian (GFD) yang merupakan bagian dari proses

2.1. Pra Proses normalisasi citra. PFT dihitung berdasarkan

Proses ini bertujuan untuk mendapatkdiersamaan 1:
bentuk yang diinginkan dari gambar. Praproses yang _
dilakukan dalam penelitian ini meliputi prosespr,(, ¢) = sz(r, 0,) exp [jz,r(ﬁp +@¢)] (1]
grayscalingdan proses binerisasi sehingga hanya T 1 R T
diperoleh nilai piksel 1 dan 0 untuk mempermudah
proses berikutnya. Selanjutnya dilakukan proséengan :
openinguntuk menghilangkan titik-titik kecil pad . ; .
gambar. Metodeopening adalah perpaduan da??) 8 zpr:RR’ ga;?: T;I(ZH/T) O<i<T;

metode erosi dan dilasi (Putra, 2010).
b) R adalah resolusi frekuensi radial;

c) T adalah resolusi frekuensi angular.

Misalnya diberikan citra untuk dilakukan
proses ekstraksi | = {f(x, y); 0<x<M, 0<y<N}. Citra
ini dikonversikan dari ruang Kartesian ke ruang
polar menjadi Ip= {f(rg ); 0<r<R, 0<9<2 }, dengan
R adalah radius maksimum bentuk obyek dalam
citra |. Titik pusat ruang polar dijadikan sebagai
pusat yang dihitung berdasarkan persamaan [2]:

1 ZN—I 1 ZM—l [2]
X, = — X, = — X
¢ N x=0 yc M x=0

Adapun (r, 6)dihitung berdasarkan
persamaan [3]:

r= \/(x —x )2+ (y—vy.)%0= arctani/ _ ilc [3]
- Ac

Gambar 1 Urutan Praproses : (a) gambar asli
Hasil binerisasi;(c) hasdpening (d) hasil o o
bwarea (€) hasilbwareaopen Setelah memperoleh nilai ekstraksi fitur
berupa nilai imajiner (FI) dan nilareal (FR),
Hasil dari prose®peningdikenaimedian kemudian selanjutnya akan dilakukan normalisasi
filter dengan tujuan untuk menghilangkan derd@rhadap nilai-nilai tersebut agar kembali menjadi
pada gambar. Selanjutnya obyek pada gambar y&a§! matriks nilai yang berupa nilai FD. Untuk
berukuran kecil akan dihilangkan dengafendapatkan nilai tersebut dihitung dengan
menggunakan fungsbwarea dan bwareaopen Persamaan [4]:
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b. Mengurutkan jarak dari yang nilainya paling
PF(0,0) PF(0,1)  PF(0,n)  PF(m,0) PF(m,n)} [4] kecil.
2mr2 " PF(0,0)" " PF(0,0)" " PF(0,0) "™ PF(0,0) L
c. Mengambil jarak teratas sebanyak K yang
_ _ dipakai.
Dengan m adalah jumlah maksimumg pari K vyang teratas tersebut kemudian
frekuensi radial dam adalah jumlah frekuensi yiientukan jumlah yang paling banyak berada

angular (Kadir,2012). Berikut ini adalah langkah-  qajam suatu kelas sebagai kelas hasil klasifikasi.
langkah untuk menghitungGeneric Fourier

Descriptor(Zhang, 2002) : 2
a. Input berupa gambar f(x,y)

GFD={

. Prosedur Klasifikasi Batik Semen

Proses klasifikasi gambar motif batik semen
dapat dilihat pada Gambar 2. Langkah pertama
aadalah melakukan preprocessing untuk
mendapatkan obyek yang diinginkan dan
membuang obyek yang tidak diperlukan. Kemudian
dilakukan proses ekstraksi fitur sesuai dengan nila
radial dan angular yang dipilih. Selanjutnya
mencari jarak terdekat antara fitur gambar uji
ggingan fitur-fitur yang sudah dipersiapkan pada

b. Menghitungcentroidgambar (¥ Yc)

c. Menentukarcentroidsebagai titik awal

d. Menghitung radius maksimum dari gamb
(maxRagl

e. Melakukan transformasi Polar Fourier (PFT)

f. Menghitung Fourier Descriptor (FD)

g. Keluaran berupa fitur FD

Pada proses pelatihan data, hasil ekstra
fitur terhadap citra ini akan disimpan sebag
database fitur citra.

tabase Setelah jarak dihitung dan diurutkan,
emudian dilakukan pengambilan jarak teratas
sesuai dengan K yang digunakan. Pada penelitian ini
2 3 Kilasifikasi K-NN digunakan 4 nilai K yaitu 5, 10, 15, 20.

K-NN dilakukan dengan mencari kelompok

k obyek dalamdata training yang paling mirip Input gambar data t
dengan obyek pada data baru athata testing v
Algoritma  K-Nearest  Neighbor melakukan Preprocessing
klasifikasi terhadap obyek berdasarkatata v

training dengan melihat jarak yang paling dekat
dengan obyek tersebut. Untuk mendefinisikan jarak

antara dua titik yaitu titik paddata training(x) dan + -
titik padadata testing(y) maka digunakan rumus | e Klasifikasi Z Hasi  /
.

Euclldean, seperti yang ditunjukkan pada persama; Gambar 2Proses Klasifikasi Batik

Ekstraksi Fitur

5] 3. Hasil Penelitian
Pada penelitian ini, dilakukan percobaan
dengan membedakan nilai radial dargular pada
: e ses ekstraksi. Nilai radial damgular pertama

de_ngan D adal_a_h jarak a”?."”a itk pada dé;(ré)alah 4 dan 6, yang kedua adalah 16 dan 30. Data
'3““ X da_ln titk data uji y _yang akar]atih yang digunakan berjumlah 60 data latih dengan
diklasifikasi. Pada proses pengujian data, fitWatiap motif semen terdiri dari 20 data. Sedangkan
fitur yang adadi databasedihitung jaraknya dan gata uji yang digunakan berjumlah 30 data uiji
dipilih nilai fiturnya sebanyak nilai K yang dipaka dengan setiap motif terdiri atas 10 gambar. Nilai K
Langkah-langkah — untuk menghitung metod@ng digunakan adalah 5, 10, 15 dan 20. Tabel 1
Algontma K-Nearest Nelghb(ﬂlberlkan bel‘lkut Nl menjelaskan hasil percobaan dengan menggunakan

D(x,y) = J2_, (xx—yK)?

(Ndaumanu, 2014) nilai radial 4 danangular 6. Tabel 2 menjelaskan
a. Menghitung jarak antara data yang baru dengassil dari percobaan menggunakan nilai radial 16
data yang ada diatabase danangular30.
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Tabel 1. Hasil klasifikasi menggunakan radial 4 dan

angular6
Motif K=5 K=10 K=15 K=20 | Rata-rata
Akurasi
Romo 50% 70% 60% 60% 60%
Sidomukti 70% 80% 90% 90% 82.5%)
Sidoasih 100%  80% 70% 80% 82.5%
Raterate 73.33%| 76.67%| 73.33%| 76.67%

ISSN: 2338-7718

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
noise hanya mempengaruhi hasil motif semen romo,
sementara nilai akurasi semen sidoasih dan semen
mukti tetap. Tabel 4 menunjukkan bahwa semen
sidomukti terpengaruh noise dan kedua semen yang
lain nilainya tetap. Dengan menggunakan kedua
tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa noise yang
digunakan tidak besar pengaruhnya terhadap akurasi
data uji normal.
Percobaan dilakukan

ketiga dengan

Tabel 2. Hasil klasifikasi menggunakan radial I@erotasi data uji normal. Proses rotasi dilakukan
danangular30

setelah data uji normal di lakukan preprocessing.

Motif K=5 K=10 | K=15 | K=20 | Rata-rata| Rotasi yang digunakan adalah 15°, 30°, 45°, 60°, 75
AUEES dan 90°. Hasil percobaan tersebut dapat dilihaa pad
Romo 60%  70%| 60%| 60%|  625% Tabel 5 dan Tabel 6.
Sidomukti 709  80%| 100%| ~ 90% 85%
Sidoasih Z0%  60%l  70%|  50% c250 Tabel 5. Hasil klasifikasi data uji rotasi
menggunakan radial 4 dangular6
Rata-rata | 66.67% 66.67%| 76.67% 66.67%
Pengujian Rotasi (%)
Motif
Hasil dari Tabel 1 menunjukkan bahw. Mot | 15° | 30° | 45° | 60° | 75° | 90°
akurasi tertinggi adalah batik semen sidomukti dBRomo | 60 | 575| 60| 55| 575 575 57.p
sidoasih dengan rata-rata akurasi 82.5% deng@&y, | 825 | 825| 825 825 825 825 825
nilai K terbaik pada K=10 dan K=20. Sementara dafhukti
Tabel 2 menunjukkan rata-rata akurasi tertinggbidoa | 825 | 825| 825/ 80| 828 825 825
adalah semen sidomukti sebesar 85% dengan nilai¥
terbaik adalah K=15. ) o - )
Percobaan kedua dilakukan dengaTﬁbel 5. Hasil klas_lflka5|data uji rotasi
menggunakan data uji yang telah dibesise “salt Mmenggunakan radial 16 dangular30
and pepper”0.02. Hasil percobaan dapat dilihg _ Pengujian Rotasi (%)
pada Tabel 3 dan Tabel 4. pet 'r\]lg 15° | 30° | 45° | 60° | 75° | 90°
_ e . Romo | 625| 625| 625 64 65 625 62/5
Tabel 3. Hasil Kklasifikasi data ujinoise [5igo 85| 825 825 80 80 826 825
menggunakan radial 4 dangular6 mukti
Motif Hasil Normal Hasil Noise Sidoa | 625| 575 625 621 60 625 0
Romo 60% 57.5004 LS
Sidomukti 82.50% 82.50% Dari hasil percobaan pada Tabel 4 dapat
Sidoasih 82.50% 82.509% diketahui bahwa rotasi tidak banyak mempengaruhi
Rata-rata 75% 74%| data uji normal. Hal serupa juga dapat dilihat pada
Tabel 5. Nilai penurunan dan kenaikan hanya
Tabel 4. Hasil klasifikasi data ujinoise berkisar 2.5% sampai 5%.

menggunakan radial 16 dangular30

Motif Hasil Normal Hasil Noise
Romo 62.50% 62.50%
Sidomukti 859 82.50%
Sidoasih 62.50% 62.50%
Rata-rata 70% 69%

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari percobaan yang
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa
metode ekstraksPolar Fourier Transformdan
metode klasifikasiK-Nearest Neighboumampu
mengklasifikasikan batik semen romo, semen
sidomukti dan semen sidoasih. Pada keadaan data
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uji normal dengan radial 4 damngular 6 Ratri, K.E. Nugroho, A., & Adji, B. T. (2014). Gomparative
menghasilkan rata-rata akurasi paling tinggi sabesa Study on Signature Recognition. International Caeriee
82 5% vaitu pada pengenalan motif semen Sidoasihon _Inforr_natlon Technology, Computer and Electrical
270 yaltu p peng Engineering (ICITACEE).

dengan nilai K terbaik saat K=10 dan K=20. _
Sedangkan saat mengggunakan radial 16 &gmg.’ D., & Lu, G. (2002). Shape Based Image Reifi

. ) . o d sing Generic Foulrler Descrlptors.Internathnal
angular 30 has'l_ rat_a rata a!<ura5| Sebe_se_lr 85% pf’il &onference on Acoustics, Speech, and Signal Priogess
pengenalan batik sidomukti dengan nilai K terbaik (cAssp 2002), 1-35.
adalah K=15. PFT menghasilkan akurasi yang
cukup baik s_e_hlngga ekstraks_l PFT dapat d'gunalﬁi%data Penulis
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BERITA ACARA PELAKSANAAN HASIL SEMINAR SESI PARALEL
KNASTIK 2016

Judul : Klasifikasi Motif Batik Semen Berdasarkan Ekstraksi Polar Fourier
Transform dan K-Nearest Neighbour
Pemakalah : Vinanda Diya Novita, Nugroho Agus Haryono, Ignatia Dhian E.K.R.
Moderator : Drs. R Gunawan S., M.Si.
Notulis : Emylia Intan L.
Peserta : 5 orang diruang : E.3.5
Tanya Jawab :

1. Apakah ada contoh motif semen no 1, apakah motofifnya sulit atau tidak?
Pemakalah tidak membawa cotoh gambarnya.
2. Cara membedakan ke 3 batik ?
Model batik seperti sayap batik sidomukti
Model batik menggunkana gulungan
Model batik seperti sayap.

Masukan Seminar :

Yogyakarta, 19 November 2016

Moderator elas

Penyaji Makalah
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